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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, mengenai Pengaruh Rasio Lancar, Rasio Pembayaran Dividen 

dan Laba per Saham terhadap Harga Nilai Buku pada Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI periode 2016-2021, penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perkembangan Rasio Lancar pada Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI periode 2016-2021 cenderung 

menurun, terutama pada tahun 2020. Selain karena pandemi Covid-19 

yang berdampak pada penurunan daya beli masyarakat, sehingga 

menurunkan laba bersih dan aktiva lancar perusahaan. Perang harga yang 

terjadi berdampak pada penurunan margin keuntungan, dimana laba 

bersih pun ikut menurun, sehingga mengurangi aktiva lancar yang 

tersedia untuk membayar utang lancar. 

2. Perkembangan Rasio Pembayaran Dividen pada Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI periode 2016-2021 cenderung 

meningkat terutama di tahun 2018. Hal itu disebabkan oleh dividend per 

share yang meningkat di sektor telekomunikasi pada tahun 2018 karena 

peningkatan pendapatan dan efisiensi operasional, kebijakan pemerintah 

yang mendukung industri telekomunikasi, dan keinginan para pemegang 

saham untuk mendapatkan manfaat optimal dari investasinya. 
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3. Perkembangan Laba per Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI periode 2016-2021 cenderung 

menurun, terutama pada tahun 2019. Hal itu disebabkan karena 

persaingan yang ketat, tarif data yang rendah, biaya operasional yang 

tinggi, investasi infrastruktur yang besar, dan regulasi pemerintah yang 

ketat. 

4. Perkembangan Harga Nilai Buku pada Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI periode 2016-2021 cenderung 

meningkat, terutama pada tahun 2020. Salah satu penyebab harga nilai 

buku meningkat di tahun 2020 pada sub sektor telekomunikasi adalah 

pertumbuhan positif sektor informasi dan komunikasi di tengah pandemi 

Covid-19. Selain itu, beberapa emiten telekomunikasi juga melakukan 

pembelian kembali saham (buyback) di tahun 2020 untuk meningkatkan 

harga saham dan harga nilai buku mereka. 

5. Berdasarkan temuan dari hasil penelitian ini, analisis dan pembahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa Rasio Lancar berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Rasio Pembayaran Dividen. Hasil tersebut 

menunjukkan meskipun perusahaan memiliki likuiditas tinggi yang 

memungkinkannya untuk membiayai kewajiban jangka pendeknya, hal 

ini tidak langsung mempengaruhi pembayaran dividen, dikarenakan 

pembayaran dividen yang berasal dari keuntungan perusahaan, 

sedangkan jaminan pembiayaan kewajiban jangka pendek (Current 
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Ratio) menggunakan aktiva lancar perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnadewi, et al (2019). 

6. Berdasarkan temuan dari hasil penelitian ini, analisis dan pembahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa Rasio Lancar berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Laba per Saham, ini karena Current Ratio yang 

tidak selalu menjamin kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 

yang sudah jatuh tempo. Faktor ini disebabkan oleh distribusi aset lancar 

yang mungkin tidak menguntungkan, sehingga CR yang tinggi tidak 

selalu berarti EPS akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yanto dan Bawono (2019). 

7. Berdasarkan temuan dari hasil penelitian ini, analisis dan pembahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa Laba per Saham berpengaruh positif 

signifikan terhadap Rasio Pembayaran Dividen. Perusahaan yang 

memiliki tingkat laba per saham yang besar memiliki potensi untuk 

memberikan dividen yang besar kepada para pemegang saham. Semakin 

tinggi laba yang dihasilkan perusahaan per saham, semakin besar potensi 

bagi perusahaan untuk mengalokasikan sebagian dari laba tersebut 

sebagai dividen kepada para pemegang saham. Selain itu, dividen yang 

besar juga dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan dan dapat mempengaruhi harga saham, menciptakan nilai 

tambah bagi para pemegang saham. Dengan demikian meningkatnya 

Laba per Saham berdampak pada peningkatan Rasio Pembayaran 
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Dividen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rudiyanto, et al (2020). 

8. Pengaruh Rasio Lancar, Rasio Pembayaran Dividen dan Laba per Saham 

terhadap Harga Nilai Buku secara parsial dan simultan dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a) Rasio Lancar secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Harga Nilai Buku. Hal tersebut dikarenakan ketika rasio 

lancar memiliki nilai yang semakin tinggi, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat dana yang tidak digunakan secara efisien, yang 

berujung pada penurunan laba. Sebagian besar aset digunakan 

untuk membayar hutang jangka pendek, sehingga tidak dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan investasi 

dan tidak memiliki dampak pada valuasi perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ndruru et al (2020). 

b) Rasio Pembayaran Dividen secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Harga Nilai Buku dimana sebuah perusahaan 

yang konsisten dalam membagikan dividennya dan disertai nilai 

dividen yang meningkat maka para investor akan menganggap 

bahwa Harga Nilai Buku (nilai perusahaan) tersebut semakin baik 

juga lebih menarik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sasongko (2019). 
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c) Laba per Saham secara parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Harga Nilai Buku, hal itu dikarenakan dengan 

meningkatnya nilai EPS pada suatu perusahaan dapat 

meningkatkan tingkat kesejahteraan dari para pemegang saham. 

Semakin tinggi EPS-nya, semakin tinggi perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sihombing et al (2020). 

d) Secara simultan Rasio Lancar, Rasio Pembayaran Dividen dan 

Laba per Saham memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Nilai Buku pada perusahaan-perusahaan di Sub Sektor 

Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2021. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hutapea, et al (2021), Limbong et al (2022), 

Husna dan Satria (2019). 

5.2 SARAN  

       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis mencoba 

memberikan saran kepada pihak perusahaan dan investor, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

Dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan sub sektor 

telekomunikasi, direkomendasikan agar perusahaan melakukan 

pendekatan proaktif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

nilai buku. Ini meliputi pemantauan rasio likuiditas, yaitu rasio lancar, 
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untuk memastikan kemampuan pemenuhan kewajiban jangka pendek 

dan memberikan keyakinan kepada investor. Selanjutnya, perusahaan 

juga perlu menjaga rasio pembayaran dividen sebagai indikator 

keberlanjutan dan stabilitas, yang dapat memengaruhi persepsi investor 

dan penilaian harga nilai buku. Kinerja operasional dan laba per saham 

perlu terus ditingkatkan melalui efisiensi pengelolaan aset dan 

operasional, untuk mempengaruhi langsung harga nilai buku. Selain itu, 

memahami faktor eksternal dan tren industri telekomunikasi yang 

mempengaruhi kinerja dan harga nilai buku menjadi penting. Adaptasi 

cepat terhadap perubahan akan membantu perusahaan dalam menjaga 

dan meningkatkan harga nilai buku. Dengan menganalisis rasio lancar, 

rasio pembayaran dividen, dan laba per saham secara mendalam, serta 

memahami kondisi industri, perusahaan dapat merancang strategi yang 

efektif untuk mengoptimalkan harga nilai buku dan memberikan nilai 

tambah bagi stakeholder. 

2. Bagi Investor 

Untuk lebih cermat dalam berinvestasi dengan menganalisis 

perkembangan Rasio Lancar, Rasio Pembayaran Dividen, Rasio Laba per 

Saham serta faktor lain agar dapat meminimalisir risiko yang akan terjadi 

dalam melakukan investasi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan luas 

dengan menggunakan variabel keuangan lainnya yang memiliki 
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pengaruh lebih besar terhadap harga nilai buku dan memperpanjang 

periode penelitian atau dengan memperluas ruang lingkup penelitian ke 

sektor lainnya. 


